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ORGANISASI APLIKASI 

AKUNTANSI 

• APLIKASI AKUNTANSI UMUMNYA DIORGANISASIKAN 

KE DALAM MODUL-MODUL 

• MODUL : PENGELOMPOKAN FUNGSI-FUNGSI TERKAIT 

DALAM APLIKASI AKUNTANSI 

• MODUL DALAM APLIKASI AKUNTANSI ANTARA LAIN : 

MODUL PEMBELIAN, PENJUALAN, BUKU BESAR, 

PENGGAJIAN, PERSEDIAAN DAN PERHITUNGAN BIAYA 

PEKERJAAN (PROYEK) 

• MODUL PEMBELIAN  DIGUNAKAN UNTUK MENCATAT 

PESANAN PEMBELIAN, MENERIMA FAKTUR 

PEMBELIAN, MENCATAT PEMBAYARAN KEPADA 

PEMASOK MAUPUN MEMELIHARA INFORMASI 

MENGENAHI PEMASOK 
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ORGANISASI APLIKASI 

AKUNTANSI 

• SEBUAH ORGANISASI BISA MENGGUNAKAN SATU 
MODUL ATAU BEBERAPA MODUL YANG DITAWARKAN 
OLEH PRODUK PIRANTI LUNAK AKUNTANSI 

• MODUL-MODUL AKUNTANSI BIASANYA TERINTEGRASI 
SEHINGGA INFORMASI YANG DIMASUKKAN KEDALAM 
SATU MODUL DAPAT DIBAWA KE MODUL LAINNYA 
YANG SESUAI 

• MENU UTAMA SEBUAH MODUL MENAWARKAN 
SEBUAH PILIHAN FUNGSI YANG DAPAT DIGUNAKAN 

• MISALNYA : DALAM APLIKASI PENJUALAN MENU 
YANG DISAJIKAN AKAN MENAWARKAN FUNGSI-
FUNGSI SEPERTI MENAMBAH PELANGGAN BARU, 
MENCATAT PESANAN PENJUALAN DAN MENCETAK 
LAPORAN  
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MENGGUNAKAN 

APLIKASI AKUNTANSI 

• SISTEM REALTIME DAN BATCH SISTEM 

YANG DIGUNAKAN UNTUK MENCATAT 

KEJADIAN DAN MEMPERBARUHI TABEL 

INDUK 

• SISTEM REALTIME : TABEL INDUK  AGEN 

DAN PRODUK DIPERBARUI SETELAH DATA 

KEJADIAN DIMASUKKAN DAN DICATAT 

• SISTEM BATCH : TABEL INDUK AGEN DAN 

PRODUK DIPERBARUI KEMUDIAN 
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MENGGUNAKAN 

APLIKASI AKUNTANSI 

• APLIKASI AKUNTANSI JUGA MEMILIKI PROSEDUR 
UNTUK MENYIMPAN DAN MEMBERSIHKAN RECORD 
YANG TIDAK LAGI DIPERLUKAN  

• PADA AKHIR PERIODE AKUNTANSI SETELAH SEMUA 
KEJADIAN TELAH DICATAT DAN RECORD INDUK 
TELAH DIPERBARUI, PERUSAHAAN DAPAT 
MENYALIN RECORD-RECORD KEJADIAN YANG 
TIDAK LAGI DIPERLUKAN KE DALAM ALAT 
PENYIMPAN OFF-LINE SEPERTI PITA MAGNETIK, 
KEMUDIAN MEMBERSIHKAN RECORD-RECORD 
KEJADIAN DARI TABEL ONLINE 
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• AKUNTAN SEBAGAI PENGGUNA, PERANCANG DAN 
EVALUATOR SISTEM AKUNTANSI, PARA AKUNTAN PERLU 
MEMAHAMI ORGANISASI MODUL-MODUL APLIKASI 
AKUNTANSI DAN DESAIN AKTIVITAS SIA SEPERTI 
PENCATATAN, PERBARUAN DAN PENGHAPUSAN 

• AKUNTAN SEBAGAI PENGGUNA PERLU MENGETAHUI 
APAKAH PEMBARUAN TELAH DILAKUKAN SEHINGGA DAPAT 
MENGATAKAN APAKAH LAPORAN STATUS TELAH 
MEMASUKKAN SELURUH KEJADIAN 

• PERANCANG HARUS MEMASTIKAN BAHWA APLIKASI 
TERSEBUT MENDUKUNG JENIS PEMROSESAN YANG 
DIPELUKAN  

• EVALUATOR HARUS MEMPERHITUNGKAN PERBEDAAN 
RISIKO DAN PELUANG UNTUK PENGENDALIAN INTERNAL 
DIANTARA BERBAGAI BENTUK PEMROSESAN YANG 
BERBEDA 

 

MENGGUNAKAN 

APLIKASI AKUNTANSI 
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APLIKASI DAN MODUL 

AKUNTANSI 

• MODUL PEMBELIAN : MENYEDIAKAN FUNGSIONALITAS 
UNTUK SIKLUS PEMEROLEHAN YANG MEMUNGKINKAN 
PEGGUNA UNTUK MEMELIHARA INFORMASI PEMASOK, 
MEMBUAT PESANAN PEMBELIAN, MENCATAT PENERIMAAN, 
MENCATAT JUMLAH TERUTANG DAN MELAKUKAN 
PEMBAYARAN TUNAI 

• MODUL PENJUALAN : MENYEDIAKAN INFORMASI 
FUNGSIONALITAS UNTUK SIKLUS PENJUALAN YANG 
MEMUNGKINKAN PENGGUNA UNTUK MEMELIHARA 
INFORMASI PELANGGAN, MEMBUAT PESANAN PENJUALAN, 
MENCATAT PENGIRIMAN, MEMPERBARUI SALDO 
PELANGGAN TERTAGIH DAN MENCATAT PENERIMAAN KAS 

• MODUL PERSEDIAAN DIGUNAKAN UNTUK MENCATAT 
LOKASI, BIAYA, DAN JUMLAH TETAP PERSEDIAAN 
DITANGAN MAUPUN PEMASOK  
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APLIKASI DAN MODUL 

AKUNTANSI 

• MODUL BUKU BESAR DIGUNAKAN UNTUK 
MENCATAT AYAT JURNAL, MENCATAT SALDO-
SALDO AKUN DAN MEMBUAT LAPORAN 
KEUANGAN 

• MODUL PENGGAJIAN UNTUK MENCATAT GAJI 
DAN PAJAK KARYAWAN, MENCETAK CEK GAJI 
DAN MEMBUAT SPT 

• MODUL PEKERJAAN (PROYEK) UNTUK 
MENCATAT BIAYA DAN PENAGIHAN UNTUK 
MENGHASILKAN BERBAGAI PRODUK ATAU 
JASA 
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INTEGRASI ANTAR 

MODUL 

• ANTAR MODUL TERINTEGRASI DI SUATU 

PAKET AKUNTANSI.  

• SISTEM SECARA OTOMATIS MEMPERBARUI 

MODUL-MODUL LAINNYA 

• RECORD YANG DIBUAT DI MODUL AWAL 

HARUS MEMUAT FIELD-FIELD YANG 

MENGHUBUNGKAN KEJADIAN TERSEBUT 

DENGAN RECORD DI MODUL LAINNYA 
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INTEGRASI ANTAR 

MODUL 
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INTEGRASI ANTAR 

MODUL 
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INTEGRASI ANTAR 

MODUL 

PENERIMAAN PERSEDIAAN MEMPENGARUHI SISTEM 
TERINTEGRASI SEBAGAI BERIKUT : 

• RECORD PENERIMAAN DIBUAT DAN 
 DITAMBAHKAN KE TABEL PENERIMAAN 

• SISTEM MEMBACA PEMASOK# DARI TABEL 
 PENERIMAAN DAN MENEMPATKAN RECORD 
 PERSEDIAAN YANG TERKAIT DI TABEL  PEMASOK. 
 FIELD SALDO TERTAGIH DITAMBAH 

• SISTEM MEMBACA PRODUK# DARI TABEL 
 PENERIMAAN DAN MENEMPATKAN RECORD 
 PERSEDIAAN YANG SESUAI DI TABEL PENERIMAAN. 
 FIELD JUMLAH DITANGAN DIPERBARUI 
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INTEGRASI ANTAR 

MODUL 

• SISTEM MEMBACA AKUN# B/B (UNTUK PERSEDIAAN) 
DI RECORD PEMBELIAN DAN MEMBUAT DUA RECORD 
AYAT DITABEL AYAT JURNAL : SATU UNTUK 
MENDEBIT PERSEDIAAN DAN LAINNYA UNTUK 
MENGKREDIT UTANG USAHA 

• SISTEM MEMPERBARUI SALDO PERSEDIAAN DAN 
UTANG USAHA DI TABEL BUKU BESAR 

 

 SELAIN ITU PENERIMAAN DAN UTANG MUNGKIN 
DICATAT PADA WAKTU YANG BERBEDA 

 APLIKASI AKUNTANSI MENDUKUNG DUA 
PENDEKATAN TERSEBUT 
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INTEGRASI ANTAR 

MODUL 

• MODUL-MODUL LAIN JUGA DAPAT 
DIINTEGRASIKAN : 

• MODUL PENGGAJIAN DIGUNAKAN UNTUK 
MELENGKAPI RECORD PENCATATAN 
WAKTUDAN MENCETAK CEK GAJI.  

• KETIKA KARYAWAN DIBAYAR, MODUL 
PENGGAJIAN AKAN MEMBERIKAN 
INFORMASI KE MODUL BUKU BESAR UNTUK 
MENAMBAH BEBAN GAJI DAN MENGURANGI 
KAS 
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KESAMAAN ANTAR 

MODUL 

MODUL-MODUL APLIKASI AKUNTANSI (PEMBELIAN, 
PENJUALAN, PERSEDIAAN DAN BUKU BESAR MEMILKI 
FUNGSI-FUNGSI YANG SERUPA : 

1. SETIDAKNYA MEMILIKI SATU TABEL INDUKYANG 
 HARUS DIPELIHARA 

2. DIGUNAKAN UNTUK MENCATAT KEJADIAN-KEJADIAN 
 DI TABEL-TABEL 

3. DIGUNAKAN UNTUK MENGHASILKAN LAPORAN YANG 
 MENYEBUTKAN KEJADIAN-KEJADIAN 

4. DIGUNAKAN UNTUK MENGHASILKAN LAPORAN YANG 
 MENYAMPAIKAN STATUS DARI AGEN, BARANG (JASA) 
 TETENTU  
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KESAMAAN ANTAR 

MODUL 
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MENU TERTENTU UNTUK 

APLIKASI AKUNTANSI 
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CONTOH KASUS 

MENU MICROSOFT GREAT PLAINS UNTUK MODUL PEMBELIAN DAN  

PENJUALAN  
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MENU MICROSOFT GREAT PLAINS 

UNTUK MODUL PEMBELIAN DAN  

PENJUALAN 
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MENU UTAMA MICROSOFT 

GREAT PLAINS 
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FORMOLIR PERMITAAN 

JASA 
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DOKUMEN PROSES 

DAN DESAIN DATA 
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DOKUMEN PROSES 

DAN DESAIN DATA 
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DOKUMEN PROSES 

DAN DESAIN DATA 
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DOKUMEN PROSES 

DAN DESAIN DATA 
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DOKUMEN PROSES 

DAN DESAIN DATA 
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CARA PEMROSESAN 

• PENCATATAN SEGERA DENGAN PERBARUAN 

SEGERA :PEMROSESAN REALTIME 

 1. PENGARUH PENCATATAN DAN PERBARUAN PADA 

 TABEL DATA 

 2. LARANGAN PENGHAPUSAN RECORD KEJADIAN 

 YANG TELAH DIHAPUS 

 3. SISTEM REALPIME 

 4. LAPORAN STATUS BERDASARKAN REALTIME 
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TINJAUAN KARAKTERISTIK 

REALTIME 

• PENCATATAN SEGERA 

• PADA SAAT DATA DIMASUKKAN, TERDAPAT 
PENGEDITAN SEGERA YANG MEMANFAATKAN 
DATA TERKAIT DI TABEL INDUK 

• PERBARUAN (POSTING) SEGERA : SEGERA 
SETELAH RECORD DICATAT, TABEL INDUKDI 
MODUL YANG SAMA DIPERBARUI 

• POSTING KE MODUL BUKU BESAR MUNGKIN ATAU 
MUNGKIN TIDAK SEGERA 

• LAPORAN KEJADIAN DAN LAPORAN STATUS DI 
MODUL TERSEBUT DAPAT DICETAK KAPANPUN, 
SEPERTI DIKETAHUI BAHWA LAPORAN TERSEBUT 
AKAN SELALU BARU 
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FORMULIR FAKTUR 

UNTUK SISTEM REALTIME 
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DETAILED ACTIVITY DIAGRAM 

UNTUK MENCATAT FAKTUR 

PENCATATAN SEGERA 
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PENGARUH PENCATATAN 

FAKTUR SISTEM REALTIME 
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PENGARUH PENCATATAN 

FAKTUR SISTEM REALTIME 
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LAPORAN BERDASARKAN 

SISTEM REALTIME 
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LAPORAN BERDASARKAN 

SISTEM REALTIME 
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PENCATATAN BATCH 

(ONLINE) 

• DALAM SISTEM PENCATATAN BATCH, 

KEJADIAN-KEJADIAN , KHUSUSNYA YANG 

DICATAT DI KERTAS, BOLEH 

DIAKUMULASIKAN SEBELUM ENTRY DATA 

DILAKUKAN 

• ENTRY DATA TIDAK TERJADI SEGERA 

SETELAH WAKTU KEJADIAN 

• SEBALIKNYA AKUMULASI KELOMPOK 

KEJADIAN DIMASUKKAN PADA SATU WAKTU  
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LANGKAH-LANGKAH DALAM 

ENTRY DATA BATCH 

• AKUMULASIKAN SEKUMPULAN DOKUMEN 
SUMBER DAN HITUNGLAH TOTAL BATCH 

• MASUKKAN SETIAP KEJADIAN DI DALAM 
BATCH MENGGUNAKAN APLIKASI 
AKUNTANSI 

• CETAK LAPORAN EDIT ATAS SELURUH 
KEJADIAN DIDALAM BATCH 

• TINJAULAH LAPORAN TERSEBUT DAN 
LAKUKAN PERBAIKAN 

• POSTINGLAH BATCH TERSEBUT 
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KONSEP-KONSEP 

PEMROSESAN BATCH 
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KONSEP-KONSEP 

PEMROSESAN BATCH 
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DETAILED ACTIVITY DIAGRAM 

UNTUK PENCATATAN FAKTUR 

PENCATATAN BATCH  
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MEMBUAT RECORD 

BATCH SISTEM BATCH  
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PENGARUH PENCATATAN 

BATCH TERHADAP TABEL 

• TABEL ENTRY SEBELUM KAJADIAN 

DICATAT 

• TABEL FAKTUR SETELAH KEJADIAN 

DICATAT 
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PENGARUH POSTING 

TERHADAP TABEL DAN 

LAPORAN 

• BATCH POSTING SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN 

 1. MENINJAU ULANG LAPORAN EDIT UNTUK 
 KEAKURATANNYA SEBELUM POSTING BERARTI 
 INFORMASI YANG DIGUNAKAN DI DALAM SISTEM 
 AKAN LEBIH AKURAT 

 2. SISTEM DIBUAT SEDEMIKIAN RUPA SEHINGGA 
 FIELD RINGKASAN DIRECORD AGEN, BARANG, 
 DAN JASA TIDAK DIPERBARUI SAMPAI RECORD DI 
 POSTING 

 3. SETELAH RECORD KEJADIAN DIPOSTING 
 BERDASARKAN BEBERAPA SISTEM, MAKA 
 RECORD TERSEBUT TIDAK DAPAT DIHAPUS 


